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ABSTRAK

M. Sabir "Pengaruli Media Pembelajam Terhadap Penguasaan Matern Pelafaran
Quran Hadits Peda M/ DDI Baru Kecamatan Luyoe Kahupaten Paiman” dengan
pembimbing Andi Maulana dan Abu Bakar Juddan

Media pengajaran merupakan alat bantu mengajar yang mempunyai
peranan penting terhadap penguasaan mata pelajaran Qur'an Hadits pada anak
didik. Dengan menggunakan media dalam Pembelajaran yang membosankan
merjadi hidup dan memperkaya. dan kapasitas belajar sanq siswa menjach sangat
ditingkatkan.

Media pengajaran memiliki peranan yang cukup besar dalam proses belajar
mengajar Karerz sangal sulil tercipta atau berhasil kegiatan belajar mengaEjarn
apabila liduk oda modia Pembelajaran, Karena moda Pembeljaran untuk
membantu melancarkan dan pencapaian tujuan Pernbeiajaran disefiap proses
belajar mengajar.

wledia berfungsi untuk mernngankan pendidik dalam monyajikan materinya di
kelas, dan begitu juga dengan anak didik, dengan Fambelajaran, anak didik
terbantu dalam menyerap materi pelajaran, merangsany dan membarnkan variasi
belajar sehingga dengan sendirinya dapst mendoreng anak  didik untuk
maningkatkan lingkat penguasaan belajar anak didik.. '

Media pangajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru senantiasa diterapkan
dalam rangka pencapaian tujuan pengajam di kelas. Dengan adanya media
Fembelajaran, maka anak didik di Ml DD| Baru lerdarong untuk meningkatkar
minal belajarnya sekaligu tingkat penguasaan mata pelajaran dapat terpenuh
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BAR |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terad) pada din
seliap orang scpanjang hidupnya Proses belaiar tesjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya, Dengan demikian, belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Seseorang dianggap telah telah
bolajar bila ada perubanan tingkah laku pada did orang yang disebabkan oleh
perubahan pada tingkal pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Perkembangan pengetahuan dan toknologi seinakin mendorng upaya
— upaya pembaharuan di mana pemanfaatan hasil teknologi dalam proses
pembelajaran. Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat — alat
yang dapat digunakan oleh sekolah, karena tidak letutup kemungkinar
bahwa alat- alat tersebul sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman,
Di samping itu. pondidik juga diharapkan untuk dapat mengembangkan
keterampilan membuat media pengajaran yang akan digunakan. Untuk itu,
. pendidik harus memiliki pengstahuan dan pemahaman yang cukup tentang
media pembelajaran

Ualam bwdang pengajaran. secara umum  sedikit banyaknya
tarpengaruh cleh perkembangan dan penemuan — panemuan dalam bidang
ketrampllan. fimy pengetahuan dan teknologi. Pengaruh perkembangan




tersebut, tampak jelas dalam upaya pembaharuan sistem pendidikan dan
pembelsjaran. Upaya pembaharuan akan menyentuh bukan hanya sarana
fisk atau fasiitas pendidikan, tetapi juga sarana non - fisik seperti
perkembangan kualitas tenaga - tenaga kependidikan Yang memiliki
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan yang memanfaatean fasiitas
yang terseda, cara korja yang inovatid, serta sikap postit terhadap tugas -
tugas kependidkan yang diemban, misalnya dengan menyediakan
laboratonum imicro leaching lengkap dengan peralatan yang mutakhir pusat
sumber belajar yang menghasikan berbagai media, pengajaran  yang
diperiukan, serta sekolah tempal anak didik melakukan praklek '

Tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya pengembangan media
pembeiajaran di masa yang akan datang harus dapat direalisasikan dalam
praklek, schingga dapat membentuk manusia yang berkualitas. Media
pembelajaran merupakan alat bantu mengajar vang mempunyal peranan
penting uniuk meningkatkan hasil belajar anak didik. Dengan menggunakan
media dalam pendidikan dan pengajaran. pelajaran yang membosankan
menadi hEdup dan memperkeya, dan kapasitas belajar sang siswa menjadi

sangat ditingkatkan,*

"Linat H. Abuddin Nala. 2001 Parasfigma Fendiotan isiam, [ Jakarla PT Grasinds
kurpm sama IAIN Syabid Jnknrin), b 157

“Sayling Wen, 2003, Future of Emation, diarjcmankan clet A Saoutra dongsn
judul Maze Depar Pendigikan, { Batam Centre - Lucky Publishers) b 41,




Penggunaan meda pembelajaran dapsl mempertinggi proses belajar
dan hasil pengajaran, karena berkenalan dengan taraf berpikir anak didik.
Tarap berpikir manusia mengikuli tahap perkembangan, dimulai dan berpikir
kangkril menuju barpikir abstrak dan dimulal berpikic yang soderhana menuju
berpikir kompleks.

Dalam rangka penyelonggaaan pondidikan yang elektif dan efisien
dituntut kajian (anahisis) yvang cistermatis ilmiak dan rasional separt
yang dkehendaki oleh teknologi pendidikan (educational tecnology) dan
media pendikan (educslional media) merupakan kebutuhan mendesak
di masa mendatang ' '

Komunikasi merupakan  proses  penyampaian  informasi dari
sos2orang kepada viang lain ﬂEH!I;Hl‘F menggunakan media, simbol atau
tanda untuk mencapau tujuan tedentu. Dalam kaitannya dengan pendidikan.
komunikasi dimaksudkan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan
sikap komunikan atau sasaran didik dalam konteks terentu, Sejalan dengan
perubshan  masyarakat, kemajuan ilmu  pengetahuan  dan leknologi,
perkembangan proses komunikasi untuk tujuan pendidikan dituniut agar
memantaatkan media teknolegl, dan diarahkan dalam upaya peningkatan
Kualtisa sulmber daya manusia.

Dalam pembangunan yang kita laksanakan sekarang maupun di masa

akan dalang. tentunya membutuhkan manusia — manusia terampll dan

mempunyal keahlian bidangnya. Dengan kata lain, dibuluhkan manusia yang

“Gudaraan Dhnin 1954 Medi Kamonikas Hondidiean, | Cet |, Jakara < Bumi
Aksara), k7




Mmempunyal profesi di bidang teknologi, Dengan demikian, manusia yang
berkualitas sangat dibutuhkan bangsa adalah manusia yang benman,
bertakwa dan bertanggungjawab serta mempunyai keterampilan dan memiliki
keahlian di bidangnya.

B. Rumusan Masalah
Berdazorkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjads masalah pokok dalam penulisan skripss ini adatah
“Sgjavhmana pengarull media permbelajaran tortaclap penguasaan mater
peiajaran Qur'on Hadits oi Madrasoh lotidaiysh DDV Bary Kecamatan Luye",
Masalah pokok di alas, dapat dijabarkan ke dalam sub pukok masalah, yaitu
sebagal berikut
1. Bagaimana pencrapan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru?
2. Bagaimana penguasaan materi palajaran Quran hadits siswa Madrasal
Ibfidaivah DDI Baru?
3. Apakah ada pengaruh media pembelajaran toradap penguasaan
materl pelajaran Curan Hadits pada Madrasah Ibtidaiyan DD Baru?

C. Hipotesis
Hipotesis pada prinsipnya merupakan jawaban letadap isi skrips|

yang memberikan gambaran umum alau suaty bayangan. schingga pada




uraian selanjutnya mendapatkan anabsis yang baik untuk mencapai fujuan
yang diinginkan..
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah -

1 Media pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDl Baru senantiasa
diterapkan dalam rangka pencapaian lujuan pengaiam di kelas, Dengan
adanya medin pondidikan, maka anak didi o Madrasah btidaiyah DD
Baru terdorong untuk belajar.

2. linggak penguasaan maten pelajaran Cluran Hadils siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Baru Kabupaten Luyo cukup tinggi,

3. Media penngajaran  sangat t::erpemn atau berpengaruh di dalam
menentukan berhasiltidaknya peserta didk dalam penguasaan Mata
pelajaran Madia pengajaran banyak ragamnya dan sangat berperan
dalam pengembangan tingkat penguasaan terhadap mata pelajaran

D. Definisi Operasional
Untuk mengetahui lebih jelas tentang judul skripsi ini, maka dipandang
perlu urﬂu'h menguraikan pengertian judul tenstama terhadap kata — kata
" operasional yang mungkin dapal menimbulkan pengertian dan ponafsiran

ganda. Kala-kata yang dimasud adalah sobagai berikut:

1. Pengaruh Media Pembelajaran.

a. Pengaruh.




Pengaruh merupakan suatu hubungan yang mengandung keterkaitan
Antara yang satu dengan yang lainnya yang membenkan efek antara
yang satu dengan yang lainnya.

b. Media Pembelajaran
Menurul Oemar Hamaiik dalam bukunya Media Pendidikan bahwa 5
"Madia adalah alat, metode dan toknik yang digunakan dalam rangka
lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi an-lnm guru dan siswa
dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah,*
Media pembelzjaran yang dimaksud di sini adalah alat bantu yang
digunakan dalam proses bﬁjipu mengajar lethadap penguasaan mata
pelajaran,

£. Penguasaan Mala Pelajaran Quran Hadits,

Penguasaan mata pelajaran yang dimaksud adalah siswa mamp,
bisa, hafal dengan maten yang diberikan.

Dengan demikian secara sedarhana pengertian yang terkandung pada
judul skripsi ini dapal dirumuskan bahwa dangan penggunaan media
pemhelaialﬁm maka diharapkan dapat menguasai materi pelajaran Qur'an

Hadils. Dengan kala lain bahwa, media pembalajaran yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap penguasasn matori pelajaran yang diberikan pada
paserta didik.

“Oamar Harmalik, 1989, Madia Fundicikan, [ Cet V), Handung @ Citra Adiyah Baki),
h. 12




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan umum penelitian inl adalah untuk mengetahul peranan Media
pembelajatan terhadap penguassan mata pela@aran Quran hadits pada
Madarasah Ibtdaiyah DOI Bary,

Dari tujuan umum ini diperinci kepada beberapa tujuan khusus sehagai
berikut:

1. Untuk mengetabu peranan medin pembelajaran dalorm proses bolajai
mangajar?

€. Untuk mengetahui penerapan media pembelajam di MI DD Baru?

3. Untuk mengetahul peranan m:edia pembelajaran terhadap penguasaan
mata pelajaran Qur'an hadits di M| DD! ban:?

Sedangkan kegunaan penelitian adalah:

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Sckolah Tingg
Agama Islam Negeri (STAIN) Parcpare pada jurusan Tarabiyah
Program Studi Pendidikan Agama Istam (PAL.

2. Sebagal masukan bagi gury  Madarasah Ibtidaivah DDl Baru
bagaimas perinan fasdia pembelajaran di Sekolah.

4. Untuk menambah wawasan penulis yang menekuni bidang Pendidikan
Islam kentang media pembelajaran |

4. Melengkapi literatur keilmuan dan perpustakaan.




F. Garis — garis Besar Isi Skripsi.

Sebaga: suatu karya limiah, sknpsi ine dimula dengan pendahuluan
yang mencakup latar belakang masalah, kemudian hipotesis yang akan
membuktikan  dengan permbahasan.  Kermudian diglaskan  metode
pembahasan yang didahului landasan pemikiran, tnjauan pustska dan
batasan pembahasan yanyg pada akhirnya dikemukakan penalitian sera gars
- garie besar isi skripsi,

Dan selanjulnya akan dibahas tentang media pendidikan dengan
meliputi; pengertian media pembelaaran, kntoria dan karaktenistik mrdia
pembelajaran serta fungsi dan pmar;an media pembelajaran.

Sefanjutnya diuraikan tontang kondisi Madarasah Ibtidaiyah DDI bary,
interprotasi data dan penyajian data

Pada bab lerakhir sebogal bab penutup berisi tentang beberapa

kesimpulan umum dan saran.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. KONSEP MEDIA

1. Pengerian Media Pembelajaran
Masyarakat menganggap bahwa media hanya terbatas pada media
clektronik seperti televisi, radio, sedang media cetak dihubungkan dan'gnn
surat kabar dan majalah. Sedang dalam dunia pendidikan ‘nyans’ Bidak ada
porhatian tentang media dan pentingnya media. Hal inflah yang menjad
dllema dalam persepsi masyarakat terhadap media
lstilah media berasal dari bahasa Latin yaitu meadivin yang secaras
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar dan merupakan benfuk
|amak dan kata medium. Dalam hal ini, "media berarii perantara atau
pengantara pesan dari pengirim kepada pensrima pesan”,! dan secara
bahasa media berarti segaln sesuslu yang dapal digunakan untuk
menyalurkan pasan darl pengirim ke penendma sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, parhalan dan minat serta perhatian siswa sedemikian nupa

sehingga proses belajar teqadi® Hal i senada dengan apa yang

"Aref §. Sudiman etal, 199 Mogia Pendidikan — PengeriEn, Pongembangan dar
Femantaatan { Cet IV, Jakara . PT Maja Gratindn Persada LhoB

a

i,




10

dikemukakan oleh Basyiruddin Usman & H Asnawir mengemukakan hahwa

media merupakan sesuatu yang bersifal menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikeran, perasaan dan kemauan vadien (smwa) sehingga dapat
mendorong  legadinya proses belajar pada dinnya,’ Penggunaan media

secara kreati akan memungkinkan audien islswa) untuk belajar dengan baik —
dan dapal meningkatkan kepribadian mercka sesual dengan tuuan yang

mereka ingin cApai,

Untuk memaham| media pendidikan, terebih dahulu akan dijglaskan
apa scbenamya pendidikan. Menurut Ahmad D. Marimba bahwa pendidikan
ialah bimbingan atau  pimpinan sl:ecam sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani  anak didk menuju lerbentuknya
kepribadian yang utama‘ Proses pendidikan yang terfadi dalam proses
bimbingan dan amahan kepada peserla anak didik dapat diamal balk secara
jasman| mavpun secara rohan|, Terbentuknya pribadi yang dewasa baik
[asmani maupun rohani, maka cara berpikir dan beprlaku menpakan
sasaran pendidikan yang utama dan pertama, Dalam pandangan Ahmad D,

Manmba untux mencapai tujuan pendidikan tersebul di atas dibutuhkan

"M, Baspruddin usman & Usman, 2005 Maga Fembolaaran, (Cel | Jokata: Dadia
Citea Utarra), h. 11

'"Atvniad D Marimba, 1989, Pangantar Flleatat Pandidben istam, | Bandung © Al -
Ma'erf) b 10,
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media, sedang media dalam pandangannya yaitu segala perlengkapan yang
dipakal dalam usaha pendidikan.®

Kemudian penjelasan lebib lanjut lentang pengerian media pendidikan
merupakan seperangkat alal bantu atau pelengkap yang digunakan oleh gury
datam rangka berkomunikasi dengan anak didi 2 Sedangkan menurut Azhar
Arsyad bahwa media pendidikan  adalah membawa pesan - pesan
intruksional atau mengandung maksud -maksud pengajaran.’ Dalam media
pembelajaran, dikenal alal peraga. Alat peraga merupakan bagean dan alal
bantu pendidikan yang fungst dan nilainya  sangat penting  dalam
pembentukan penaertian atay mefr;’tir untux memperagakan suatu bahan
pelajaran agar peserta didik mudah mengerti maksud dan tujuan pengajar,
Misalnya, dalam polajaran agama tenlang shalat, alat peraganys adalah
gambar tata cara shalal Fungsi gambar tatn cara shalat alah agar murid
dapat memperagakan shalat sendiri dan mengerti dalam waktu relatif singkat
dan efisien. Sedangkan medianya adalah seperangkat alat shalar

Dalam media pengajaran, biasa digantikan dalam berbagai istilah,
seperti ai:at pandang dengar. bahan pengajaran. (infnsksional material),

Hw_

"Budnrman Cenim, 1993, Media Komunikas Fendidlian { Jekarta : Bum Aksara), f,

“Azhar Arsyad, 1895, Medis Fenagajaren [ Cel Il, Jskarma | PT Raja Giubndo
Fersnde, ). b 7

"M Yahya Margemba, 1693, Al Puraga dalam Balusar Mongsjur o Sokalah Dassr
Jakarns: Suara Guru), h. B
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komunikasi pandang dengar (audic-visual communication). pendidikan alat
peraga pandang (wsual education), teknologi pendidkan educational
technology), alat peraga dan media penjelas

Media pendidksn dalam  realtasnya, lernyata  ada  yang
memandangnya secara global dengan asumsi yang dikemukukon bahwa
media pendidikan memilki ruang dan cakupan yang luas. Sepeni yang
dikemukakan aleh W S, Winkel bahwa

Media pendidikan adalah setiap crang, mater atau penstiwa  yang
memberikan  kepada siswa unluk  memperoleh pengetahuan,
ketrampilan dan sikap-sikap. Dengan demikian, tenaga pengajar, huku
pelajaran dan gedung sokolah merupakan media pendidikan atau inedia
pengajaran,

Drari bebierapa pengerfian media pendidkan di atas mendeskripsikan
bahwa media pendidikan merupakan segala sesuaty yang berkaitan dengan
proses pengembangan dun peningkatan datam ranah kognitd {pengetahuan),
afektil (penghayatan) dan psikomotorik (pengamalan) bagl anak didik.
Sedangkan menuwrut Sutan Imam Barnadid mengatakan bahwa media
pendidikan adalah suatu tndakan  atay perbuatan situasi atau bends yang
dengan .smgaga diadakan  untuk  mencapar  tujuon  pendidikan
' kecenderungan pandangan di atas menunjukkan bahwa modia pendidikan

bid. h. 6.

WS \Winkels, 1296, Psikolog) Fengaaran, | Cet [V, Jskers © BT Raja Gratindg
Persada ) h 285

""Linat Jalalugdin dan Usmen Said 1090, Fisalet Fendidlian (wwm, { Cet. 1l Jakans
' PT. Raja Grafindo Persada), 1 57
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marupakan penunjung dalam proses kegiatan belajar mengajar. Akan tetap,
pandangan Asf S Sadiman dalam bukunya Media Pendidikan
mengemukakan  bahwa ‘Madia pendidikan  beranti separangkat lunak
(soffware) dan perangkat keras {harfware) yang berisi pesan-peEsan
pendidikan dan merupakan sarana untuk dapat monampilkan Pesan_yany
terkandung dalam media tersabiyt *'"*
Berangkat dan pendapat tersebut, senada dsngan apa yang dikatakan

oleh E, De. Cork bahwa

*‘Media pendidikan diasrtikan sebagai suatu sarana non-personal (bukan

manusia) yang digunakan dan disediakan oleh tenaga pengajar yang

memegang pelanan penting datam proses belajar mengajar untuk

mencapai tujuan intruksional "™

Dewasa Ini, bias dan ekses dari akselerasi ilmu pengetahuan dan

teknologi melahirkan inovasi-inovasi bary dalam dunia media pendidikan,
Dalam istilah teknologi pendidikan atau pangajaran, secamm esensial dan
substansial bahwa antara media dan teknologl sama, dimana madia dapat
dimaknai sebagai alal alau sarana, sedangkan toknolog: mencakup alat dan
pengernbangannya peralalan ity sendil sesua dengan tuntutan dan
. kebutuhan zaman. Jadi kata media pendidikan senng digantikan atay
. disamakan dengan teknulogl pendidikan

“Adcl § Sadiman oo k15,
s Winkel, loc ol
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Teknologi tidak lebih dan suaty ilmu vang membahas tentang
keliampilan yang diperoleh lewal pengalaman. studi dan observasi yang
bemubungan dengan alat-alat. Bila dihubungkan dengan media pendidikan
dan pengajaran, sebagaimana yang dikemukakan oleh A Achsin bahwa
feknalogn mompunyai pengerian sebagal “Perluasan konsep tentang media,
dimaria toknologi bukan sekedar benda, alat, bahan atay perkakas, telap
lersimpul  pula  sikap, pesbuatan organisam dan manajomen yany
berhubungan dengan penerapan iimu "™

Dengan demikan, teknologi harsifat global dan luas dibanding media.
Misalinya. kalau ada teknologi i:uengla;aran bidang studi terentu maka kita
akan membahas masalah sebagaimana kita akan memakai media dan alat
bantu daiam proses belajar mengajar, akan membahas masalah
katrampilan, sikap dan perbuatan serta strategi mengajarkan bidang stud
tersebul. Dalam pada ini, teknologl pendidikan berhubuy ngan dengan alat-akat
uang diperbantukan dalam kegiatan dan aktivitas pendidikan misalnya
wlevisl, laboratonium bahasa, dan berbagai jenis media yang diproyeksikan,
Namun, cllalam pandangan Ferd Percival lebih membatasi teknologi

-' pendidikan ilu sobagai alat Bantu pandang — dengar (audiovisual), '™

& Achin, 186 Meda Fendidian dalam Kegiatan Belagiar Mengaar, | Ujung
Pandang - IKIP Ujuane Pandang, 1988 3,0

“Ferd Percival dan Henry Ciington 1088, 4 Sandback of Frivationafly Tuchnaingy,
dlurpemaikan  oloh Sosdjarwan 5. dengan syl * Toknologl Penddikan”, [ Jakarts © Ajr
Langaal, h, 2.
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Dari hasd analisis para pakar media pendidikan vang telah
dikemukakan di atas, maka dapat disimputkan bahwa media pendidikan
adalah seluruh elemen yang berkaitan dengan belajar mengajar berfungsi
dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan Tuman pendidikan yang
sAsarannya @lah schagamana yang dikemukakan dalam Taksonom Bloom
yang membag bga kemampuan, yaitu:

1. Ranah kogniit: yang meliputi kemampuan-kemampuan yang bersifat
intelekival separt pengetahuan, pemahaman dan penerapan.

2. Ranah Afoktif mencakiup he-manmuan-hmrnpl.lan yang berkenaan
dengan msa, sikap dan tingkah lakuy

3. Ranah Psikomotorik yaitu mencakup kemampuan-kemampuan yang
barsifat [asmaniyah alau ketrampilan fisik, sepeni presopsi, keslapan
menyesuaikan dir. respon. '®

Tujuan dan sasaran pendidikan torsebut agar dapat tercapal
seyogyanya seomang guru di sekolah menggunakan modia pendidikan harus
mengarah kepada fujuan pendidikan {ersobut schingga peserta didik
merasakan efeknya dalam peningkatan minat belajamya.

2. Jenisqenls Media Fembelajaran

Dalam media pendidikan. harus ada standar sebagai lolok ukur yang
menipakan petunjuk tekmis dan petunjuk  pelaksanaan mengapa madia
"digmakan dan apa-apa saja fungsi media ¥ang mungkin guns kurang efektif
dalam maolakukannya. Adapun eiri-oifi media pendidikan yang dikermukakan

oleh Barfsch dan Ely yang dikutip oleh Azhar Argyad vailu "Ciri Fiksatf,

“Linal Soepama, 1952 Meadis Pengajaran Bahass. (Cot |, Yogyuknra intan
Fariwara) h. 1,
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manipulalf, dan distributii”."” Ketiga ciri i, penuis akan membanas

bagaimana cim khas esensial sehingga dapat dan layak disebul media

pengajaran. Berkut mi akan diuraikan secara saty persatu sebagai berikut -
a. Cin Fiksatil {fixative property).

Ciri kasitf adalah menggambarkan kemampusn media ITver ek,
menyimpan, molostariken dan merekonstruksi sualy paristiwa atau ohyek
dapat disusun kembal dengan media sepert fotegrafl, video, lape audio,
diskel kompuler dan film,

b Ciri Manipulatif (Manipulative properiy)

Ciri manipulalif adalah n‘mﬁlia yang menggambarkan kemampuan
menjelaskan informasi atau kejadian sohari-har yang dapat diterangkar
bebarapa menit,

c. Ciri Distributif {distributive property),

G distributive lalah memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransformasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut
disgjikan kepada sejumlah besar anak didik dengan simulus pengalaman
yang nal.?lh';r sama mengenai kejadian itu
* Selanjutnya, untuk tujuan — tujuan praktis di bawah ini akan dikernukakar
karaktoristik beborapa jenis media, yakni sebagal beriut

Media Grafis terdir atas gambar atau foto, skelsa, bagan [cart grafik
(ghaphs)|, karun, papan flannel, papan bullotin,d peta dan globe,

" Azhar Arsyad, gpeil, h 13,
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poster, Media Audio yaitu radio, alat perekam, pita magnelicc Media
Proyeksi diam seperti film bingkai, film rangkai, media transperensi,
mokropis, film gelang, televisi dan video ™

Sebenamya, karaklerislik modia secara universal bersifit ekonomis,
ingkup sasarannya dapat diliput dan kemudahan kontrolnya oleh pemaka,
karaktenstik media Mmenurut komampuan membangkitkan rangsangan indra
penglihatan, pendengaran, peraba, pengecap dan penciuman. Jadi kiasifikasi
media, karaktenstk modia dan pemilihan media merupakan kesatuan yang
tidak terpizahkan dalam ponentuan strateqi pembelgaran.

Krtaria dan karakieristic rrmdifu pendidikan merupakan sesuatu yang
sangat urgen unluk diparhalikan, Karena kal ini, berorientasi pada pemilinan
dan penggunaan media yang benar — benar akseplabel. Sebab sikap yang
selektif terhadap media adalah bagian keharusan bagi pengelola pendidikan
untuk menciptakan lingkungan pendidikan atau merangsang semangat
pesarta didik agar lebih antusias dan termotivasi melibatkan diri dalam
kegiatan belsjar mangajar. Ketotapan pemilihan media pendidikan membantu
pandidik lebih memudahkan menjalankan lugasnya, peserta didik semakin
_ survive, waklu dan biays yang efisien akan menunjang pencapaian tujuan
 pendidikan yang maksimal

"Paried Sediman, op.cl. h 74,
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3. Peran dan fungsi Media Pemebelajaran

Fungsi dan peranan media pendidikan pada intinya sangat membaniu
dan mendukung dalam mengantar tercapainya kualitas dan mutu pendidikan
Sebab, secara histonies dinamika hidup berjalan dengan baik bila dalam
suatu lingkungan terentu ddukung oleh media (infrastruktur. Berbagai
macam pendapal yang dikemukakan oleh pakms pendidikan mengenai fungsi
medin. Dalam hal ini, Oemar Hamalik berpendapat bahwa "fungsi media yailu
seébagal fungsi edukatif, fungsi sosial, fungsi politik, fungsi ekonomi dan
fungsi budaya ="

Beterapa fungs: media yang; dizebutkan di atas, mengilustrasikan
bahwa maedia sangat membantu dalam meningkatkan hidup dan mendorong
perubahan menuu kemajuan. Media pendidikan yang merambah ke dalam
segmean edukatil, politk, sosial, ekonomi dan budaya, ini berarti media tidak
boleh diabaikan. Fungsi edukatif manunjukkan bahwa media itu mendidik dan
mengajar, fungsi sosial media bukan saja mengakses informasi yang autentik
dan sejarah dalam berbagai ledang kehidupan tetapi dapat bersifat
mmal dalam memberikan konsep dan gagasan dalam setiap pesera
* didik. Fungsi politk, media dapat merangsang anak untuk bersikap parisifati
tarhadap pembangunan, fungsi ekonomis berart media itu sangal menunjang
dalam meningkatkan produktivitas dan kreativitas anak unluk dapal hidup

"“Demar Hamalik, Medtia Pandidian, ( Cul IV, Bandung @ Gitra Adiyahk Bakti, 1089 h,
A5
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mandirl, fungsl budaya berati media dapal menjadl museum pelestraian
budaya, mengakses budaya, pendorong penpgembangan budaya, terutama
budaya pendidikan.

Dar diskursus tersebul, mendiskripsikan bahwa sejauhmana manfaaf
media penddikan dapat menggerakkan roda kehidupan menuju yang lebih
baik Berkaitan dengan hal tersebul, Nana Sudjana dan Ahmad Riva'l
berpendapat bahwa manfaat pendidikan adalah sebagai berkul -

Pengajaran akan lebih balk menarlk perhatan anak  sehingga
menumbuhkan semangat atau molivasi belajar. bahan pengajaran
akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lehin dipahame oleh para
anak. metode belajar akan lebh bervarias: dan anak didik leoih banyak
melakukan kegiatan belajar,”

Padn dasamya media merupakan assel datam meningkatian mulu
pendidikan. Sebah, maodia bﬂfﬁl‘ﬁd multi guna yaitu di samping sebagai
infrastruktur juga dapat berperan dalam melakukan stimulasi, sehingga
kontrak sosial dan kontrak belajar benar-benar dapat befjalan efektif ke arah
suasana pendidikan 'lebih hidup’ Untuk lebih jelasnya babwa media
pendidikan memiliki kegunaan membantu dalam memperjelas penyajian agar
_ lidak terlalu verbalistik. mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra,
dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sekiap
pasf anak dan akan menimbulkan kegairahan dan memungkinkan anak

belajar sendin-sendini menurut minat dan kemampuannya. Kemudian media

FNana Sudjana, stal,, Media Pongajunn, | Car 1, Landang @ Sinee B, 1901 |, R,
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pendidikan  juga dapat memberikan rangsangan  yang  sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan parsapsi.

Dalam analisis berbagal pendapat di atas. peranan utama media
pendidikan secara esensial adalan untuk membantu meningkatkan efisiens|
menyeluruh proses belajar mengajar. Sedangkan makna leksikal efisiensi
dalam persfeldf pondidikan mempunyai banyak arh seperti  dapat
meningkatkan kualitas belajar atau penguasaan matori, mempersiapkan
wakly unluk maencapal tujuan yang diinginkan dalam balajar. meningkatkan
kemampuun guru dan mengurangl biaya lanpa mompengaichi kualitas
belajar.” |

Sedangkan menurut Anef Sadiman, yang dikutit dan diparkuat oleh
pendapat Haryanlo balwa -

Kegunaan media pendidikan cukup lerasa dalam pengalolaan
pendidikan dan pengajaran sebab media sangat membaniu bagi
pelaksanaan program pendidkan bagi, baik selaku birokrasi
pendidikan maupun anak didik. Berarli manfaat media cukup monjadi
sebuah keontnbusi besar bagi akselerast pencapaan tujuan
pendidikan

Dengan demikian, fungsi dan peranan media pendidikan adalah

* memudahkan anak didik mengembangkan bakat dan minal sesual dengan

*'Ferd Porcival dan Henry Elingken, op oif & 3
"Haryants, Peroncarasn Pangapean, { Got |, Jakarta - Rinesa Cipta, 1967 1 h, 245
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tujuan pendidikan. Sedangkat manfaat media pendidikan menurut Azhar
Arsyad adalah sabagai berikut |

Meningkatikan saling pengertian dan simpati dalam kelas, memudahkan
perubiahan signifikan behavior siswa. membawa kesegaran dan variasi bag
pengaiaman belajar siswa, menunjukkan hubungan antara_pelajaran dan
kebutuhan dan minat siewa dongan  meningkalkan  motivasi bedajar,
mendorong pemanfaalan yang bermakna dan mata pelajaran dengan jalan
melibatkan imajinasi, memberikan foadback melengkapi pengalaman yang
kaya dengan pengalaman yang bermakna, memperluas wawasan dan
pengalaman siswa yang nmu:umi;ﬁan pembelajaran ron-verhalistit dan
membuat generasilasi yang tepat dan meyakinkan dini bahwa urutan dan
kejelasan pkiran yang siswa butuhkan pka mereka membangun struktur
konsep dan system gagasan yang bermakna 2

Jadi media pendidikan dapat bempengansh bag| peningkalan kesadaran
belajar anak didik, dapat berlindak aebagal ‘reparator’ psikologl peserta didik,
mendorong anak didik untuk mengevaluas perkembangan belajamya dan
dapat mer;gmnhanghan daya nalar, mempartajam analisis sorta mempernuas

- Wawasan,

Fazhar Arsyad, oot & 95
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B.QUR'AN HADITS
1. Qur'an
Berbicara masalah pangerian Al'Cur'an tentu banyak pakar vang
rembenkan penjelasan yakni Cyril Glasse dendesknipsikan bahwa |

AlGuran adalah kalam (perkataan) Allah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW melalul malaikat Jibnl dengan lafadz dan
maknanya, al-Quran menempat posisl sebagal sumber partama dan
utama dari seluruh ajaran Islam juga berfungs! sebagai petunjuk atay
pedoman bagl umal manusia dalam mencapal kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat®

Selain tu juga menegaskan bahwa tiada bacaan sabanyak kosa kala
al-Gur'an yang barjumiah 77.439 {t:.ljl.l'l. puluh tujub rbu empat ratus figa
puluh sembilan) kata, dengan jurntah hunif 323 015 (tiga ratus dua puluh tiga
rnbu lima befas) huruf yang scimbang jumlah katakatanya, baik antara kata
dengan padananya maupun kata dengan lawan kata dan dampaknya®

Berbicars tentang kemurnian atau makna al-Qur'an. Quraish Shihab
mengLingkapkan bahwa al-Quran yang dipelajan bukan hanya susunan
redaksi dan pemilihan kosa katanya tetapi |uga kandungan yang tersurat,
tersirat halhlvr.m sampai pada kesan yang diimbulkan, semua dituangkan
‘dalam julasn jilid boku. generasi demi generasi. kemudian apa yang

dituangkan dan sumber yang tak kering itu, berbeda-beda sesuai dangan

MCyril Glasse, 1008, Ensiklapeai lsiam (Fingkas) taq A Mashuck Guton, (Jakanta
Raja Grafndo Persada), b 327,

M Qurmish Stehab, 1996, Wawasar Ak Qurar, (Bandung' Mzan), Cet 2 b4
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kemampuan dan kecenderungan mereka, namun  semua mengandung
kebenaran. Al-Qur'an layaknya sebuah permata yang memancarkan cahaya
yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing™

Adapun kelebihan al-Quran diantaranya terdetak pada metnde yang
menakjubkan dan unik sehingga dalam konscp pendidikan yany terkandung
di dalamnya, al-Quran mampu menciptakan individu yang beriman dan
senantiasa meng-Csakan Allah, Selain ity al-Quran mengawali konsep
pendidikannya dari hal yang sifalnya konkret ssperti hujan, angin, tumbuh-
tumbubian guntur atau kilat menup hal yang abstrak seperti ksberadaan,
kebesaran, kekuasaan dan berbagai Isif::t kesempurnaan Ailah’™

Peranan al-ur'an sarigat penting sebagai pedoman umat Iskam, tatapi
uniuk menjadikannya sebagai pedoman yang bisa dipahami dan diamalkan
dalam kehidupan kita haius bisa membaca sebagaimana peringatan dari al-
Qur'an yang memillki peranan yang sangat panting disamping menjolaskan
keutamaan al-Qur'an yang mencakup hidayahnya juga momberi motifasi

pada interaksi dengannya, menjanjikan pahala yang berlipat ganda sera

iid, b3

"Abdurshman An Nahlxwl, 1095 Penodtsn islam L& Rumah Madrasah Dan
Masywakal, | Jakarta. Goma Insan,), Cal, 2, h 78




ancamun atas yang berpaling dan meninggalkannya dengan siksa yang amaat
pedih sebagai balasannya **

Begilu sempumanya al-Quran sehingoa segala urusan yang ada d
dumia ini bercantum di dalamnya, oleh sebab itu Allah sangat murkah kepada
orang-orang  yang lalai dengan semua apa yamp dipenntahkan dan
mengerjakan segaia larangannya, dan jika Allah murkah kepada orang-orang
yang lalai dari perintahnya makea Allah adalah Tuhan yang Maha adil, cleh
sebab ity Allah akan memberikan balasan kepada hambanya setimpal
dengan perbuatannya, Agar lenmasuk orang yang tergolong hamba-Nya yang
berman dan beramal saleh maha.lherpegang teguhlah kepada sl-Our'an
yang tiada tandingiya.

Al-Qur'an adalah suatu kalam yang tiada tandingnya, yang dilurunkan
kepada Nabli Muhammad SAW, yakni penutup para Mabi dan Rasul,
dengan perantaraan Jibril AS. dan dilulis kepada mashat- mashal yang
kemudian disampaikan kopada kita secara mutawatir, sefta membaca dan
mempelagarinya merupakan suatu ibadah yang dimulai dengan surah al-
fatihah dan ditutup dengan surah an-nas *

Twunnya al-Qur'an secara berangsur-angsur dan  disampaikan
kepada umal manusia yang di bawah olch Nabi Mubammad SAW. Yanyg

- memiliki suri teladan bagr umat mushm, al-Cur'an adalah kitab terakhir

Hafizh bin Mutmmad Al-HKam. 2001 Insesisi Dangan al-Guran, {Cet, | jakarts,
Darwl Hak ), 7 42

“udiftah Farn ). Agus Syihabuddn, 1088, A-GQuran Sumber Hakum (slam Yang
Hamama, ot |, Pustaka Bandimg, b 2




25

sokaligus penyempumah darid agama Isiam yang merupakan agama
penyelamat yang membenkan kodamman dan kelenlraman di dunia dan di
akhwal kelak.

Defenesi lain tentang al-Cur'an adalkah menyimpulkan dan menghimpan
huruf-nurf dan kata-kata satu persatu dengan yang lain dengan suatu
ucapan yang rapih, alQur'an yang pada mulanya sepedti gea’ah yaitu
masdar dan kata gara'an, gira'atan, qur'anan“

fdenurut M. Abul Quasem balwa

Membaca al-Our'an dalam pengertian yang sebenamya adalah aktifitas
yang di dalamnya melibatkan lisan, barperan akal pikiran dan hall secara
bersamaan. Lisan berperan unfuk mencapai pelafalan dengan benar dan
pola-pelan (tartil) pikiran berperan dalam menguraikan makna-makna
ayal. Hati berperan unfuk menerima pesan nashat yang diberikan dan
morasakannya sebagan hasil dan pelaksanaan perintah dan meninggalkan
laranganrya. Jadi lisan adalah membaca secara tarbl, akal pikiran
menerjemahkannya dan hati yang menenma nasehat *!

Di antara kitab-kitab yang Allah turunkan al-Gur'an akKanm memiliki
keutamaan dan kemuliaan, yang di datamnya ferkandung seqala kebaikan,
yang menjadi pedoman untuk memnjalankan kehidupan, karena di dalam al-
Qur'an Allah memerintahkan hamba-Nya untuk barlaku baik dan adil kepada
sesama manusia, sebab diketahui babwa agama Islam adalah agama yang

memberkan kedamaolan dan kelentraman bagl sesama manusla lebih-lebih

"Mannakhail Al-gattar, 2004 St lime Qur'an, (Cet VI PT. Pustaks Litera Artan
Musal h 1516

M. Al Cuasen, 2001, Panabaman AQur'an Adap kaum Suf, (Cel. | Risash
Guat} h. 108
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kepada pemeluk agama Islam ity sendin. firman allah SWT, dalam Q5. At-
Thaubah: 6, sebagai berikut:

ol -
o - ®

L dylaslng 2aline 2573,

=
=

L R R
= .I'H'EF :,‘..IE'I: }l_r":.;t;:.i;r::..[

Artinya,

Can  jika soorang  diantara wiang-orang  musyriln ity meminta
perfindungan  kepadainu, Maks lindungdah ia supaya ia sempat
mendengar firman Allah, Kemudian antarkaniah ia katempal yang aman
baginya. demikian it disebabkan mercka kaum yang tidak Mengetahui™

Salah satu dakwa unluk m?wa:rqmikan agama Allah yaiu selalu
berakyu baic kepada sosama, begity pentingnya al-Qui'an dalam kehidupan
sampai kita wajib untuk mengeiahui dan memahaminya karana Allah
menjadikan al-Qur'an yang agung sehagai kitab yang terakhir diturunkan
sekaligus psnyempurnah mencakup semua kitab sebelumnya, dan sebagai
pemulus perkara, karena di dalamnya terkumpul seqala kebaikan pembeda
antara hak dan yang batil serta akan terjaga keasliannya,

IJ-Erl'lgﬂn demikian hanya al-Qui'an yang menjadi sumber dan tempal

untuk memelik pelajaran, dengan al-Qur'an pula kita dapat beqatan dan
memjalankan kehidupan dangan lebih bak, untuk ity kita perly merujik
kepada Rasullah SAW dan para sahabatnya serta kaum salaf darl umat ini,

“Departemen  Agams R ALOurin  dan Tagemahnyn, (Jakarls  Yayasan
Fosyelanagars Pemerfemah Peniatsir AlCur'an, 1571,
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agar kita memahami hak al-Qur'an sebagaimana tujuan diturunkannya untuk
dibaca dan dipedoman|.

Salah satu dakwa untuk menyampaikan sgama Allah yaitu selalu
berlaku baik kepada sesama, begilu pentingnya al-Oui'an dalam kehidupan
- sampai kita wajib untuk mengetahui dan memahaminya karcna Allah
menjadikan al-Qur'an yang agung sebagai kitab yang teraktw diturunkan
sekaligus penyempumah moncakup semua kitab sebelumnya, dan sobagal
pemutus perkara, karena di dalamnya terkumpul segala kebaikan pembeda
antara hak dan yang batil serta akan teraga keasliannya,

Allah berfiman dalam 05. al-Huural: 9, sehagai berikut:

B NGl b B Tyl 1T T 5 ol o

oy SRR M B e -"Ii'" ST . o = T .
L ol Sl o T 0 )28 G o T s 3N
Sy It e VAP 2 TR PR P ke

Artinya:

Dan kalau ada dus golongan dan mereka yang benman itu bemperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya' tapi kalau yang satu
melanggar perjanfian terhadap yang lain, hendakiah yang melanggar
perjanjian ity kamu perangi sampal surut kembali pada perintah Allah
kalau dia Telah surul damaikanlah antara keduanya menurul keadilan,
dan hendaklah kamu berlaku adil Sesungguhnya Aliah mencintal orang-
orang yang berlaky adi. >

Yicd b 278
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Sesuai dengan firman Allah, bahwa Allah mencintal orang-orang yang
berlakiy adil, maka dalam kehidupan kita sebagai secrang mushm tidak
maomandang slapapun uniuk selaly beraku adil dengan berpegang kepada
al-Qur'an dan sunnah.

Allah SWT menununkan al-Our'an kepada Mabi Mubammad Saw
disampakan kepada manusia untuk dipedomani, oleh karena itu Allah akan
membenkan petunjuk bagi orang-orang yang memhaca al-Quran, bukan
hanya sckodar membaca akan tetapl bagaimana setelah membaca al-Qur'an
bisa memahami apa yang terdapat di dalamnya setelah itu mengamalkan

dalam kehidupan apa yang telah i baca dan dipahami.

2. Hadits
Hadis atau sunnah adalah segala sesuatu dinisbatkan kopada Nabi
Muhammad SAW baik barupa perkataan, perbuatan atau kototapan alay
sifal khulukiyah (sifat akhlak Nabi) atau khalgiyah (sdat ciptaan alau bentuk
tubuh Nabi) sebelum bi's|ah (di utus menjadi rasul) atau sesudahnya. ™
E'-ar:lara epistemologl. hadis d pandang oleh mayoritas umat islam

" sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah aiQuran Sebab ia menjadi

MSubhi ash Saalin 1977, wum 3 fads wa nesthalshuh (et dasr sl sl
Maloyin, 1977), k. 3
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bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat al-Quran yang masih mumal (global),
ant (umum) dan mutiag (lanpa bms}.“

Keberadaan hadis tidak hanya telah mewarnar masyarakal dalam
barbaga kehidupan, terutama dalam dunia akademisi, akan telap: juga telah
menjadl bahasan dalam kajan dan penaiifian. yang menank dan lada
hantinya, termasuk dalam pendekalan dan metndologl pemahaman hadis
basaria aplkasinya,

Namun demikian. untuk memaharm: hadis secara baik terkadang relatil
tidak mudah, khususnya jika kitn menjumpal hadis-hadis yang tampak saling
berantangan. Terhadap hal yang Jld.'ﬂ'rlilltiillr'l, biasanya para ulama hadis
metode tah  (pengunggulan) afau nasakh-mansukh (pembatalan) atau
metode al-jam’u (mengkompromikan) atau tawagqguf (mendiamkan) untuk
tidak mengamalkan hadis sampai di temukan adanya keterangan.™

Dengan demikian, Hadits dapal diartkan schagai pembicaraan,
permayatan dan pemnyataan, sedangkan secara khusus merupakan
penuturan yang disandarkan pada perbualan dan perkataan  Nabi
Muhamrmltd SAW sobagaimana yang dituturkan kembali cleh para

“Lihat Arifuddin Anmad, 2005, Pavadigms bam Memshami Hagls Nabt Refieks:
pomixicon pembaharuan Pl de Muhammad Syabedi lemail, (Cot 1, Jakedta Renasan), b
20

“H Said Agil Munawwar. Abdul mustagim, 2007, Stuai Kntic Hads Nab
FPendekatan Sosio Hisfors Konfekstual, (Yogyakana Puske Pulujie), h 24
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sahabatnya™. Bahwasanya mata pelajaran al-Qur'an Hadits merupakan
unsure mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah
yang diberikan kepada peserta didik untuk memahami al-Qur'an dan Hadits
sebagal sumbersumber gjaran agama Islam dan mengamalkan isi
wandungannya sebagai petunjuk dan landasan kehidupan sehari hari®®

Dari uraian di atas dapal diketahui bahwa &-Qur'an Hadits ini berisi
tentang sumber-sumbar hukum Islam, jupa merupakan bidang studl yang
diajarkon pada madrasah tingkal Tsanawiyah baik i kelas satu, dua juga di
pelaari kelas liga Oleh karena ilu, peranan dan efektifitas pendidikan agama
di madrasah sebagai landasan .bagi pengembangan spirtual  unfuk
kescjehtoraan masyarakat mutlak harus ditingkatkan, karena asumsinya
adalah pka Pendidikan Agama Islam (yang meliputi al- Qur'an Hadils, agidah
akhlak, figih, dan sejarah kebudayaan islam) yang diadikan sebagai
landasan pengembangan nilai spirtual dilakukan dengan bak, maka
kehidupan masyarakat akan lebih baik pula™

C. KURIKULUM PEMBELAJARAN QUR'AN HADITS
Seliap kegiatan yang bersifat limiah momerukan sualu perencanaan

yang baik dan lerorganisie. Kegiatan tersebul harus dilaksanakan secara

FCyril Glasss Op. CIFL K 111

*Deparcmen Agama RE, 2004, Kurkuiym 2004 Sisadsr Kompelensi Madvesah
Tsanavlyah, (Jakarta Drekiorad Jenderal Kalembagasn Agama islam) b 4

il 1 4
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sistematis dan terstruktur, agar dalam pelaksanaan suatu parencanaan dapal
berjalan efekiil dan efisien sesual tujuan yang ingin dicapal. Begilu juga
dalam dunia pendidikan, diperiukan adanya program yang mapan dan dapat
menghantarkan proses pendidikan sampai pada tujuan yang diinginkan.
Proses, pelaksanaan sampai penilaian dalam pendidikan lebih dikenal
dengan istilah kurikulum pendidikan *

Istitah Kurikulum berasal dari bahasa Latin, yang memiliki makna
dasar sebagai a e rocecowse, yakm suatu jarak yang haius ditempuh
dalam pertandingan olah raga, yang kemudian dialinkan ke dalam pengertian
pendidikan menjadi circie of .fnsrnmu::rn, yaitu suatu ingkaran pengajaran, di
mana yuru dan murid terlibat di dalamnya.”’ Pengertizn kurikulum mengalami
limgkup yang luas mengikuti perkembangan penggunaan istilah tersebut dan
kemajuan pendidikan yang ada.

Kurikulum kamudian digunakan untuk menunjukkan tentang segala
mata pelajaran yang dipelajari dan juga semua pengalaman yang harus
diperoleh serta semua kegatan yang harus dilakukan anak. Pada prinsipnya,
kurikulum Ilaukan sekedar rangkaian (imu pengetahuan yang diajarkan dalam

kelas, melainkan menyangkut juga semua hal yang mempengaruhi proses

belajar mengajar. Dalam proses pendidikan khususnya pendidikan formal

“Muhaimin & Aboul Mudiit, 1583, Pemikinn Pundidikan [siom. Kfiun Fiosafis don
Fzrgngka Dasar Operasionainya, (Cell Bandung: Trgenda Karya), o 183

"Linat Muzayyin Anfin 2000, Fisafal Pendidkan isiam, Edis Revisi (Jakans Bumi
Akeara 20000 h TH
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senantiasa diatur dan ditetapkan dalam kurikulum yang digunakan. Kurikulurn
merupakan petunjuk teknis dan operasional dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar di pendidikan farmal (sekolah).

Senada dengan pengerian di atas, kemudian pengerian kurikulum
menurut Al-Syabani, yang dikutp oleh Hasan Langgulung, menyatakan
balhwa Kurikulum adalah sejumiah pengalaman penddikan, kebudayaan,
sosial, olah raga dan kesenwan yang disediakan oleh sekolah bagi mynd-
murid di dalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya uniuk
berkembang menyelurubi dalam segala segl dan merubah tingkah laku
mereka sesuai dengan tl,liuan-lu_]uar: pendidikan.*

Jadi, kurkulum momspakan akumulasi dan semua  persiapan
pembelajaran di sekolah dan dalam pembelajaran tersebut dapat
menghantarkan peserta didik kepada tujuan pendidikan yang diharapkan.

Komponen kurikulum dalam pendidikan sangat berarti, karena
merupakan operasionalisasi Wwjuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan ldak
akan tercapai tanpa keteribatan kurikulum pendidikan. kurikulum merupakan
salah E;tu darn komponen pokok pendidikan, dan  kurkulum  sendiri
merupakan sistem yang mempunyal komponenkompanen tertentu,

Komponan kurikulum paling lidak mancakup tujuan, strukiur program, stralagi

*Hasan Langgulung, 1995, Manusia dan Pendidikan: Susty Analisz Psikalogi dan
Purciiciian, [Cet, |11 Jakerta: AlFlusna Zikra), h 145
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pelaksanaan yang menyangkut sistem penyajian pelajaran, penilaian hasil
belajar, bimbingan penyuluhan, administrasi dan supervisi pendidikan

Dalam perkembangan pendidkan deawasa ini —khususnya di
Indonesia— perubahan kurikulum juga mengalami perkembangannya.

—FPerubahan.dan perkembangan kurikulum secara periodik ini disebabkan oloh
funtutan dan desakan zaman.

Dengan perkembangan pendidikan secara spekiakuler, pada tahun
2002 Pemerintah juga melakukan revisi kurikulum secara signifikan dengan
istilah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KBK sampai yang terakhir
Kurikulum Tingkat Satuan PﬂrﬂidiEllﬂ (KTSF) ini merupakan jawaban dari
pendidikan lerhadap perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi serta
untutan masyarakat semakin meningkat.

Dalam pada ini, KTSP telah menuntul adanya perubahan secara
signifikan dalam segala dimens| pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan KTSP yang berorientasi pada kompetensi dalam segala dimensi
harus mampu dimplementasikan agar mampu mempertahankan eksistensi
hidupnya. |

Dengan demikian, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP dapat
diartkan sobagai suaty konsep kurikulum yang menekankan pada

pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas seorang

—

YSudirman, dik, 1889, Sy Pandidian, (Ceslll Randung: Remaja Rosdakarya), h.
114,




dengan standar parformansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan aleh
peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi
tertentu.

Perhatian pemanntah terhadap pendidikan sangat tinggi. Kepedulian
tersebut telah ditunjukkan dengan sadarnya akan ketetinggalan_pendidikan
di Indonesia. Kesadaran lersebut teiwujud dalam bentuk melakukan
perubahan terhadap kurkulum. Usaha inl menjadi pengejawantahan dalam
mendorong meningkainya pendidikan. Mengingat tuntutan zaman mendesak
agar memiiki  kompetensi, maka diformulasiiah  kurkulum  berbasi
kompetensi.  Kurkulum  Tingkat 1EEﬂUEﬁ'r Pendidikan KTSP mempakan
kurikulum yang menekankan pada kerakapan-kecakapan dalam mengelolah
hidup dan kehidupannya. Dengan demikian, untuk menjamin  alumni
pendidikan yang berkompeten,

Karakteristik Kurlkulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP yang
ditetapkan oleh Pemerintah bersifat baku, namun sekolah diberikan
kebebasan untuk menentukan dan mengembangkan kurikulum muatan lokal
sesuai de;:lgm keadaan dan kebuluhan sekolah atau daerah

Hal ini karena keragaman budaya masyarakat Indonesia dan tentunya
mempangaruhi pola dan sistem pondidikan yang dikembangkan. Begitu |uga,
karena dalam sistem pendidikan bersifat berjenjang dan berstrata, maka

“H Nganro dkk, Manajomen Berbasis Sekoish Sebagai Wulud Dasentraiisasi
Pundiiifian, Makalah Pasca Saana (Pregram £3) Universitas Negen Makassar 2003, h 10,
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kurkulum secara naslonal bersifat umum dan disesuaikan dengan tingkat
{|erjang) pendidikan dan corak dan identitas sekalah lersebut. Misalnya,
pada sexolah Madrasah memiliki kurikulum yang berbasis koagamaan YaENg

sesual dengan kondisi jenjang pendidikan tersabut.




BAB
METODE PENELITIAN

Skripsi ini disusun dengan berdasar kepada metode Field Research
yaltu peneliian yang dilakukan di lapangan-lapangan, atau lokasl dimana
: pErj;.EthHﬂ yang menjadi obyek penelitizn bedangsung, atau dimana sumber.
suirher Friport dapat dilemukan kenali bahan bahan sekunder (laporan dan
sebagainya) dianggap sudah memadai Penelitian lapangan diperiukan gﬁna
mondapatkan informasi torbarny sokalgus goss cheking terhadap bahan-
bahan yang tniah sda.’ i
Dalam upaya menjaga keakuratan data yang diinginkan dalam
pengiitian ini maka sccara sistematis penuls mensrapkan beberapa metode
penelitian

A. Desain dan Variabel Penelitian
Vanabel penelitian i terdin alas; perfams. Peranan media
pembelsjaran; kedua, Penguasaan mata pelajaran Quran Hadits. Peranan
madia puﬁhalajarm merupakan variabel independen sedang Penguasaan
* mata pelajaran Quran Hadils morupakan variabel dependan
Selanjutnya dalam peneltian inj digunakan desain panaktian deskript#

kualtatif, yaltu rencana dan struktur penyelidéan unluk memperoleh jawaban

“Takgiduhy Nakara 1956 Hessarch Teon Maksioiod Adminsiras!, Cal, 1 Jasarts
Bina Aksara h. 98
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atas pertanyasn penelilian berupa data desknptif yang diperoleh dari hasii
intervew dan kuesioner. Studi ini dilaksanakan guna mempelajar secara
mendalam mengenai Peranan Media rembelajalan terhadap penguasaan
mata pelajaran Qur'an Hadits.

H. Populasi dan Sampel
1 Populas|

Yang dimaksud dengan populasi secara umum lalah kescluruhan
abysk peneitian yang dapat terdirl dari manusia, benda-bends, hewan,
turmnbuli-imbutian, gejala-gejala, niiai test alau peristiva-peristiva sebagai
sumger dats yang memiliki karakteristik terlentu di dalam suaty penolitian.?

Suharsmi Arikunto mengatakan bahwa: Populasi adatah keseluruhan
subyek penclitian. Apabila seseorang ingin menelitl semua elemen yang ada
dalam wiayah penclitian maka penelitiannya merupakan penefitian populasi *

Kemudian dalam penilivan ini yang menjadi populasi sebagal obyek
kajian adalah seluruh siswa, seria hal-hal yang berkaitan dengan proses
pendidikan di =ckolah tersebul yang dapat momberikan informasi alau data

- demi penyempurmaan data<data yang draliti sebanyak 132 orang,

“It. Hacar Nuwawi 1995 Matode Punsdtion Bidang Sosml Cat VI { Yooyakarts :
Gadjsh Maea Uniersity), h 149

“Suharsimi Arkunto 1989, Prsedur pencitian sualy penchekatan prakies (Cot W
Jakarta Bina Aksara), n 102




4, Sampel

Nur Syam dalam bukunya Metodologl Penelitian Dakwah memberikan
defenis: bahwa; Sampel adaiah bagian dan populasi ¥ang merupakan
sasaran penaltian.*

Sodangkan meneurut Herman warsily mengatakan bahwa: Sampel
adalah sebagian ndividu yang menjadi sumber data yang sebanarnya dalam
sualou penelitian atau sampel adalah bagian dar populasi untuk mewak ili
seluruh populas) ®

Dalam kaitan ini Winarne Surahnad mengatakan, Bila populasi cukug
nomogen lerahadap populasi di l:aa:.-.rah 100 dapat dipergunakan sampsl
sebesal 50% dan di atas 100 schesar 15% °

Dengan demikian panelit mengambil sarmple sebanyak 19 siswa dari 3
kolas.yokni kelas IV, 6 orang kelas W G orang dan Kelas VI 7 orang

*Mur Syam 1991, Meloduing Peneltun Dakwal, (Cet 11, Salo Ramachani),h BS
"Hamman Warsilo ap. cff b 50
“hinaimo Suranman, 108, Pengantar Peneliman fimah, (Bandung: 1 arsita), h 100
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Populasi dan Sampel

No Kelas Populasi Sampel
1 I ' 22 ' SRS
_ 2_' _ = : 21 ' o
3 Wi 25 o B T
Jumlah 14

C. Jenisjenis Penelitian. '

1 Penelifian Kepustakaan (hbrary research)

Penelitian kepustakaan yailu sualu motode penehtian dengan cara
membace dan menelaah buku-bukyu kepustakaan dan sumb ef-sumber yang
bersifat tekstual yang ada dan eral hubungannya dengan permasalzhan yang
ditelili.

2. Penelitian Lapangan (field research)
Penelitian lapangan adalah peneliian yang dilakukan dimana penulls

I’h.nun langsung ke lapangan untuk nengumpulkan data dar kalangan

pimpinan Sekolah, Guiu sorta melakukan observasi kepada siswa pada
Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru,




D. Tenknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data vang dibutuhkan untuk menyusun skripsi
Ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu sabagal berikut -

Adapun tehnik yang dipergunakan untuk memperoleh data di
lapangan. yailu sabagai berikut - - . -

a2 Interviaw.

Interdew, penulis mengadakan wawancara dengan Pimpinan M DDi
Baru tersebut, kermudian Quru-guru yang mengajar sers crang lua atau wal
mund-murid untuk mendapatkan d:?a—dala yang lebih valid tentang Peran
Media terhadap penguasaan mata pelajaran Qur'an Hadist Siswa Madrasah
ibtidaiyah DDI Bary,

b. Observasi

Observasi merupakan metode penalitian dengan cara mengumpulkan
sejumlah data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian di dalam
mengamati sejavhmana Penerapan Media lerhadap penguasaan mata
pela@ran {_Z'!ur‘an Hadist Siswa Madrasah Ibtidaiyah DO Baru

c. Dokumentasi,

Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan dala dar dokumen atay
Catatan-catalan yang ada di lokasi penelitian kemudian dikulip dalam bentuk
talel




41

E. Instrumen Penelitian

Adapaun instrumen penellian yang digunakan oleh penelfiti, yakni
terdirl darl pedoman observasi, pedaman angket, serta pedoman wawancara,
Fenggunaan instrumen fersebut adalah untuk mempemudal peneliti dalam
memperoleh data yang obyektit, guna menfamin hasil peneitian yang akurat
dan vahd

F. Pengolahan dan Analisa Data

Dalam mengola dan menganalisis data, penulis menempuh cara, yaitu
sobagar berkut i

a.  Kualitatif

Pendexatan  kualitatif yalu  penulis  hanya menitikberatkan
pembaliasan skrips! pada segi-seqgi nilai  kemudian disusun atay dikumgpul
sCcara baik dan teratur lals dianalises.

Adapun tehnik yang digunakan dalam menganalisa data yang
lerkumpul tersebut adalah sehagai berikut

b. Toduktil

Metode induktf yalty suatu eara berfikic dengan memecahkan
. persoalan yang beritk tolak dari pengalaman atau pengetahuan yang khusus
dan fakia-fakta tertentu, yang kemudian penulis mengemukakan suaty
kesimpulan yang bersifat urmum
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e Dedukid,
Metode deduktif yallu suatu cara berpilar dengan memecahkan
persualan yang bertolak dari hal dasar serta kaedah-kaedah LIPmaFT,

kemudian menganalsis alau menjabarkannya ko hal-hal yang khusus.




BAB |v
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Singkat tentang Madrasah Ibtidaiyah DDI Baruy,

Sebagai lembaga Pembetajaran forrnal dengan jenjang dasar dan
berstalus uv-r;mta dan berbasis keagamaan, hladra;‘-ah IEticEryah DDI Baru
memiliki corak dan karakter yang dekat dengan kultur masyarakai di
sekitarnya, Terbuktl bahwa sekolah Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru ini
kehadirannya masih direspon oleh masyarakat khususnya DUI, dan dipimpin
oleh Nurjanna, 5.Pdi sebagai kepala sekolah,

Madrasah Ibtidaivah DDI Baru dalam Tahun Pelajaran 2008/201¢
membina murid-murid sebanyak 133 orang dan memiliki stal gury, pimpinan
dan dan tenaga lain sebanyak 13 orang, Sekolah Madrasah Ibtidaivah DOH
inl merupakan sekolah yang sumber pendanannya berasal dari swadaya
masyarakat, sehingga dalam perkembangan sekolah ini agak sedikit lamban
dibandingkan dengan sekolah yang horsiatus negen. Sehingga dalam
perkembangannya sckolah Madrasah Ibtidaiyah DDl Baru senantiasa
_h&ranghnl dan kemampuan pendanaan dan dorongan dan masyarakat.
Tidakiah mengherankan apabita kadang menjadi bentuk keluhan' bagi
pengelola Pembelajaran karena melihat perkembangan sekarang begitu
posal yang mana =okolah seharusnya mengikuti irama parkembangan
tersebut. Namun  sekolah memeiliki  keterhatasan sehingga kadang

43
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ketinggalan terhadap perkembangan tersebul  Akan tetapl, kelerbatasan
lersebut  bukanlah menjadi penghambat dan  merasa pesimis  dalam
memajukan sekolah yang dibina. Hal ini sebagaimana kKemitmen kepala
sekolan dalam momajukan sekolah Madrasah Ibtidaiyah DDl ini sebagai
berikut: -
Dalam kondisi sekolain seperti ini memang diakui ada  beberapa
relerbatasar, tetapi syukurlah karena lowat kebijakan pemerintah dengan
memposisikan sekolah negeri dan swasla dengan derajal yang sama
ditambah lagi kefia sama dengan masyarakat yang cukup bagus,
Kesempatan ini merupakan peluang besar bagi pengelola Madrasah
Ibtidaiyah DDI Baru untuk mongembangkan ke depan sehingga memiiki
nama yang besar dan mampu menciorkan alumni yang berkualitas seperti
yang diharapkan masyorakat dan kita semua’

Peryataan di atas menunjukkan bahwa antara komitmen pengalols
sekolah Madrasah Iblidaiyah DDI Bary menjadi palokan dan acuan dalam
mengembangkan sckolah ini. Melihat situssi dan  kondisi masyarakat
setempat masin membutuhkan sekolah ini, maka apapun yang terjadi seluruh
komponen yang torlibat datam lembaga Fembelajaran ini barlangguing jawab
terhadap pefjalanannya ke depan. Dengan demikian, menjadi sebuah kata
sepakal bagi soluruh personel untuk memujukan lernbaga sekolah Mad:asah
Ibtidaiyah DDI ini ngar dapat berkualitas, khususnya menylapkan dan
mendorong lenaga pendidik agar professional dalam menjalankan tugasnya

derni pengembangan dan peningkatan karimya dan institusinya.

Nurpanna, 5 Pl (Kepala Sekolah Madrasah Fatidasyah Buiu ), Wawaness Tunggal
10 Desamber 2009
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Melihat personel yang mengelola Madrasah Ibtidaivah  DODI ini,
mempeddibatkan sustu peluang yvang bagus karena ukuran rasio antara
jumiah pendidik dan jumlah anak didik cukup seimbang. Yang tentunya
memberkan nilai tambah bagi guru untuk lebin kreatif dan mavalif dalam

- melakukan proses belajar mengaiar di sekolah Karena dengan kreativitas
dan  |wa movatif, maka guru mampu  mengembangkan  polensi
kaPembelajaran di sekolah dun  dapat berkembang sekoiah tersebut
khususnya dalam peningkatan minat Lelajar anak didik Kemudian timbah
lag oleh kepala sekolah yang menyatakan sebagai berikut:

|

Setiap kami rapal dengan Para guru-guru, yang menjadi pemhahasan
pokok iafah bagaimana meningksikan prestasi belajar anak didik. yang
lenfunya bagaimana merangsang minat belajar anak didik agar
meningkat terus. Dengan media yangy scadanya kita manfaatkan
seefektif mungkin sehingga mempengaruhi afau dapat menyentuh
perasaa mund untuk memberikan motivasi dan rangsangan uniuk
boelajar,"

Hal inl dapat dikhat bahwa di sekolah Madrasah Istidaryah DD Baru
memiliki  kapasitas guru  yang dianggap  kapabel dalam  mengelola
Fembelajaran, sehingga potensial bag sekolah ini unluk maju ke depan
Kompetensi dan kualitas tenaga pondidik berasal dari disiplin imu yang
‘relovan dan memiliki pengalaman mengajar yang tidak diragukan iagi
Adapun daftar pimpinan dan guru di Madrasah Ibticdaivab DDI dapat dilibat

dalam Tabel barikut ini:

* it




DATA PEMBINA DAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH DDI

BARU

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

T GiniiiDOTRARD e ————l
Lm'“ ~ Nama T e T
| 1 | Nuganna, s Pd ] ~ [Kepata Sahpsh— — — — — |
% Naraes, Atz ~ Wakil Kepala Sckolah =
13 |_I-TaﬂjafTS.P::lT = I Handilaa =

| 4 Nursyam, 5Pl T e T — —
|_5 Muhammad, AMa | Guukelms — @ — — — —

E_i Basr Bande, S Pdl "Gury Kalas —_— ———

i i IE—:&I&MEH' e S=e=ro
8 |Tahir Purba Kelang Guru Penjaskes

9 [Nurbaya & Pd Gari 6K

10 | Wahidah, Ama T TGurKelas s
11 Hasnur, § Ag | Gl Mapet - ——
|17 Syamsia T T |comuMk — T — — —
13 -E:lﬂiifu.-_&M—a — Guru kelas _

ke e i i b
“Sumber Data - Papan Potensi MI DD Bary

kemudian dalam pembinagn dan pengembangan Madrasah Ibtidaiyah

)

quru yang banyak dan |uga quru-gury  yang

angkutan muda yang

ini mermilk polensi yang besar kareng di samping dikelolah oleh jumiah

mengajar rata-rata masih

masih memiliki enegi dan semangat yang tinggi.
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Perkembangan sekolah Madrasah Istidaiyah DDl Baru memang tidak
socara nampak kemajuannya, dinamikanya berjalan dengan evolutif seinng
dengan ritme suduasi dan kondisi masyarakat di sekitamya, Acuan ini
menjadi sebuah paradigma babwa suatuy lembaga Pembelsjaran yang
berjalan dengan mantap, pelan fapi pasti v merupakan suatu gejals
Pembelajaran yang akan sukses. Tidakial beriebihan sebagaimana yang
dikemukakan oleh salah soorang staf pengajar yang mengatakan bahwa
‘Banyaknya guru-guru yang masih inuda di sekolah in menjadi penilaian
tereendin dalam memajukan sokolah ke depan

Remudian daiam penjelasan ini jugs dikomentar aleh staf pengajar
senor di Madrasah Ibtidaiyah DD ini, babwa:

Melihat perkembangan sekarang ini, laju iimu pengetahuan dan
teknologi begitu pesat, melahirkan sikap kompetisi dan persaingan hidup
yang kotat, maka sebagai lenaga pendidik harus mampu menanamkan
sikap yang ulel, kuat, mandin, bahkan penanaman sikap maral dan
agama kepada anak didik. Kemitmen inl harus dicarikan jalan keluar
dengan cara mendarong ans!s didik untulk berpariisipasi dalam kegiatan-
kegiatan pembelajaran, mengembangkan minat, seria lermotivasi unuk
ikut kegiatan-kegiatan yang bersifal ekstrakurikuler *

Usaha-usaha yang dilakukan oleh gury Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru
« Gukup memberikan kepuasan bagi masyarakat dan orang lua murid, karena

dengan sikap prolesionalisme kera dan knsadarannya sebagai pendidik

*Wahitun AMa, (Gur Kelas ), Wawancara, tanggal 10 Dosember 2009
"Murbaet, A Ma, (wakil Kapala Sekolah) Wawancars, tanggal 10 Dussmber 2009
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sehingga pada murid tergugah untuk melakukan sesuaty yang baik. Adapun

tanggapan orang tua mund lalah sebagal berikut:
Melihat perkembangan anak yang dibina di sekolah Madrasah Ibbd aiyat
DDl cukup menggembirakan. Melihat fakta bahwa anak saya
memperihatkan kemajuan yang berarti Dorongan bagi guru-gury tersebut
membual anak-anak saya rajin belajar dan bahkan marah kalau diganggu
alah adik-adiknya di rumah kelka bolajar. Begitu juga dengan kegiatan di
luar sekolah sepesli pramuka dan TKA-TPA di masjid, cukup barssmangat
anak-anak saya mengikutinya. Bag saya, snnk-anak berbual seport lidak
lerlepas dari dorongan dan didikan para pendidik di sekolah

Apresiasi dani arang tus murid ini memberikan gambaran bahwa
keterbalasan guru bila dibandingkan dengan jumiah murid bukaniah menjadi
penghambat dalam melakukan proses balajar mengajar, akan tetap
morupakan sualu pendorong untuk mencari Jalan keluar sepeni yang
disebutkan Kepala sekolah Madrasah Ibtidalyah DDI Baru di atas.

Dari uraian di atas, yang menjadi perhatian di sini adalah masalah
penerapan media Pembelajaran oleh guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah DDI
dalam proses belajar mengajar dapal mempengaruhi, merangsang,
memotivasi anak didik untuk meningkatkan minat belajar Melihat salah saty
fungsi media Pembelajaran lalah mombanty anak didik untuk memudahkan
. dalam menyerap materl pelajaran schingga memungkinkan lewat dengan
penggunaan media dapat tonalin proses belajar mengajar yang efektif yang
dengan sendiinya anak didik termolivasi dan berminat datam belajar.

"Mubiammand Tahir, {Orang tua Mund}, Waasncara. tanggal 10 Desember 2000
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B. Penyajian dan Interprotasi Data.

Madrasah lbtidaiyah DD| Baru merupakan lembaga Pembalajaran
keagamaan yang bersial swasta memiliki kurikulum pengajaran berbasis
kompatensi yang sekarang beraiih lagi pada Kurikulum Tingkat satuan
Pembelajaran (KTSP). Dengan penerapan kurikulum KTSE di dalam kegiatan
belajar mengajar, tentunya lebih banyak menggunakan media Hembelajaran.
mengingal media Psmbelajaran dirancang untuk memudahkan kegiatan
belajar mengajar, sehingga qury atay lenaga pendidik seyogyanya memiliki
ketrampian di dalam menggunakan rmedia pendididkan  Hal tersebut
dipertegas oleh kepala sekolah sabagai berikut:

Sebenamya dalam era sekarang ini, yakni era media dongan basis
teknologl, media dirancang untuk bisa digunakan dalam peningkatan
Pembelajaran. dengan demikian, sebagai tenaga koPembetajaran
Idealnya memahami macam-macam media, cara penggunaannya, waktu
penggunannya, kelebihan dan kelemahan media. Hal inilah sebenarnya
yang perlu karena mater-materi pelajaran yang ada di dalam KTSP
cenderung disajikan dengan menggunakan media

Pendapat di atas memberikan ilustrasi bahwa Madrasah Ibtidaiyah DDOI
Baru cukup memberikan perhatian terhadap penggunaan media di sekolah
yang dapat menunjang berhasinya proses belajar mengajar. Dalam pada ini
: penubs akan mengemukakan bagaimana sambutan responden terhadap

renggunaan media di kelas, yokni sebagai barikut:

"Nurfanna, . Pdl. op.cir
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TABEL |
AFAKAH MEDIA PEMBELAJARAN PENTING

No | JAWABAN | FREKUENSI | PERSENTASE
1 |aSangmpeiing 15 78.9

2 b. Fonting - 4 M9
= 3 IcTudaIF&rr_hng o e i ] 4'_1__ i
i JumMLAH 19 | 100 |

“Sumber Data - Tabulasi angket no. 1.
Tabel di atas mendeskripsikgn bahwa dari 19 responden rata-rafa
membenkan apresiasi bahwa penggunann media Pembelajaran penling
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar. Dari tiga pilhan item yang
ditawarkan kepada responden, pada item pertama yang menyatakan penting
media Pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolsh
sebanyak 15 orang responden atau 78.9 %, lalu pada jtem yang kedua yang
berasumsi bahwa media Pembelajaran tidaklah terlaky penting atau sadang,
sebanyak 4 orang atau 21,0 %, sedangkan pada tem yang ketiga yang
 Mmenyatakan tdak ponting tidak ada yang memilih. Hal ini menunjukkan
Ibahwa madia Pembelajaran penting bagi peningkatan mutu Pembelajaran di
sekolah khususnya Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru
Penggunaan media yang memiliki Tungsi dan manfaat yang besar dalam

maingkatkan mutu dan kualitas Pembelajaran. khususnya dalam peningkatan
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minat belajar anak didik pada mata pelajaran Qur'an Hadits. dipandang periu
media memiliki peran dan andil dalam merangsang anak didik untuk
memotivasumya. Untuk lebih jelasnya dapatlah dilihat dalam sirkulasi Tabal
bernkut inl mengenai apresiasi responden terhadap hubungan media dan
paningkatan minal belajar Quran Hadist di sekalan, di mana s8|aunman
pentingnya madia tersobut dalam membanty onak didik untuk meningkatian

minat belajamya, yailu sebagai berkut

TABEL ||
HUBUNGAN MEDIA DAN PENINGKATAN
BELAJAR QUR'AN HADITS
| N JAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 | & Besar 10 526
2 b.sedang . Ty
3 II ¢ Keci 2 0,5
4 | d Tidak ada 0 0 _
: . JUMLAH 19 100

Sumber Data : Tabulas: angket no. 2.
1 Darl 19 responden yang diberikan peranyaan, yang membeankan
pendapat bahwa besar hubungan media Fembelajaran dalam hubungannya
dengan peningkatan minat belajar Quran hadits sehanyak 10 orang

responden atau 52.6 %, lalu pada item yang kedua berasumsi hubungannya
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sadang sebanyak 7 orang responden atau 368 8 %, kemudian pada item yang
ketiga yang menyetakan keci pengaruh atau hubungan media dan minat
belajar sebanyak 2 orang atau 105 9% Sedangkan pada item yang keempat
tidak ada yang memiih,

Gambaran pada Tabel dan analisis data di atas meanunjukkan bahwa
sabagian besar anok didik di Madracal Ibticdaiyah DDI Baru menganggap
hahwy media memiliki hubungan yang besar calam peningkatan minat
belajar anak didk. Anggapan Ini berasumsi bahwa pada dasamya medig
menadi sual nilal tambah bagi pelaksanaan kegialanbelajar mengajar di
kelas. Oleh karena it b&gainﬁ;na langgapan responden mengenai
pencrapan media Pembelajaran dapa® membangkitkan minat belsjar di kelas,
hal ini dapat dilihat datarm Tabed berikut ini

TABEL Il
MEDIA BERPENGARUH TERHADAPR PENINGKATAN BELAJAR
QUR'”AN HADITS
[ No JAWABAN | FREKUENS! | PERSENTASE |
1 n Aesar Pengaruhnya 16 B4,2
= 2 b Sedang Pengaruhnya 3 15,7 o
3 C. Kecd Fengaruhn;a_ 0 ¥
_4__ d Tidak ada Pengaruhnya 0 0
. JUMLAH 19 100

Sumber Data - Tabulasi angket no, 4
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Tabel di atas memberkan deskripsi bahwa dalam peningkatan minat
belsjar anak didik besar pengaruhnya penggunaan media Pembelajaran
dalam kegiatan belajar sebanyak 16 crang responden atau 84,2 % lalu yang
mengatakan sedang pengarubnya sebanyak 3 orang atau 105 9,
sadangxan pada item yang ketiga dan keempat tidak ada yang momilih, Pada
tem kotiga dan keempat ini menyatakan kecil dan lidak ada pengaruhiya
PEnggunaun modia dalom merangsang anak didik unluk meningkatkan rminat
belajainya.

Analisis di alas menegaskan bahwa dengan menggunakan media
Pembalajaran i dalam kegiatan ! pembetajaran di kelas skan dapat
merangsang anak didi untuk meningkatkan minat belajarmya. Karena media
memiliki fungsi untuk menjembatani antora mater pelajaran dengan daya
serap andk didik. apsbila media menarik buat anak didik tentu lebih besar
pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajarnya. Pada alur pemikiran ini,
penulis akan mengemukakan rangsangan apa yang ditampilkan oleh media
sahingga anak didik termotivasi dan berminat untuk belajar Hal ini dapat
dilihat d.aiém Tabe! sebagai borikut:




TABEL |V
MODEL RANGSANGAN YANG DIBERIKAN MEDIA PEMBELAJARAN
TERHADAP ANAK DIDIK
| NO JAWABAN FREKUENS! | PERSENTASE |
1 a. Cepat mengert Pelajaran 15 78,9
"2 b Tidax membosankan  materi § 45
pelaaran.
5 |c Seskan tedibat langsung 2 105 -
lerhadap  pengamalan  maleri
tersab
I 4 - d. Meningkatkan rasa perméa:an 1 5.2 ol
JUMLAH 19 100 _|

Surmber Data - Tabulasi angket no, 6
Dalam tanggapan yang diberikan cleh responden dari 19, yang
memberikan pornyalean bahwa rangsangan yang diberkan media dalam
pembelajaran &lah copat mengerti pelajaran sebanyak 15 orang atau 78.9 %,
lalu pada item yang mengalakan bahwa dengan media Pembelajaran maka
materi pelnj'arm lidak membosankan sebanyak 6 orang respondon atau 31,5
“%. kemudian pada fem yang ketiga yang mongatakan bahwa dengan media
maka kila seakah tedibat langsung dalam pengamalan lerhadap materi yang
chisajikan oleh qury sebanyak 2 orang responden dan lerakhir pada ilem yang
ketiga yang menyebutkan dongan media dapat meningkatkan rasa
penasaran sehanyak 1 orang responden atau 5.2 %,
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Gambaran responden di atas memperhhatkan bahwa penggunaan
media Pembelajaran memberikan beranska I4gam rangsangan kepada anak
didik yang merupakan sebagai ‘banil'’ bagi peningxatan minat belajamya
Apabila media Pembelajaran dikelola dan diterapkan sesuai dengan
fungsinya, maka anak didik justru terlarik dan akan meamberikan rangsangan
vang lebih banyak lagi dan largantung kepada kecenderungan dan selera
anak didik dalam manyorotinya.

Pada dasarnya media Pembelajaran  memiliki sumbangsih besar
dalam merangsang anak didik untuk mieningkatkan minat befajamya, karena
dengan media tersebut memberikan vanasi-variasi perhatian anak didik
sehingya dapat terfokus perhatiannya terhadap pelajaran, Namun demikian,
media pada awalnya memang biagus akan tetapi terpulang kepada guiu atau
pangajar dalam menerapkan. Penerapan media Pembelajaran dalam prioses
belajar mongajar memiliki prasyaral-prasyaral yang harus diketahui aleh
pengguna media. Boleh jadi media yang digunakan dalsm mEngajar cukup
bagus, akan tetapi sipengguna bdak tau cara mendesainnya sehingga
membusat :.;rrak didik kurang respon. Kalau anak didik kurang respon terhadap
' media yang digunakan, maka akan berpengaruh terhadap kurang responnya
kepada materi pelajaran torsebut bahkan guru bidang sludinya. Hal ini,
bagaimana penilaian dan tanggapan dari responden terhadap qury dalam
menerapkan media pendidkan di kelas, Dapat lihat dalam Tabel berikut ini:
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TABEL v
SKILL PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH
GURU MATA PELAJARAN QUR AN HADITS

NO) JAWABAN ' FREKUENS! PERSENTASE
1 la pssis = =1 & 526
i 2 b sedang - S 7 . _ET&E il
8 |a Kurangbagus | 1 | 52 |
| 4. |4 Tidek Bagus 1 52
i JUMLAH " I o

Sumber Data : Tabulast angket no. 71

Melihat rekapitulasi data di alas, menunjuikkan bahwa pensrapan
meda Pembelajaran oleh gury memeiiiki skill dan keahiian yang berbeda-
beda. hal ini dapat dilihal dari tanggapan responden berikut ini. Dari 19
responden  membarikan  apresiasi  bahwa pada  item perama yang
mangalakan bahwa skill penerapan media Pembelajaran oleh guru Mata
Pelujarn Quran Hadits di kelas yang mebyatakan bagus sebanyak 10 arang
respanden atau 52 6 %, lalu pada ilem yang kedua yang mengatakan bahwa
» skill guru sedang sebanyak 7 responden atau 38.8 %, kemudian pada item
keliga yang berasumsi babwa guru kurang professional menerapkan media
Pembelajaran di kelas sebanyak 1 responden atau 5.2 %, sedangkan pada
item yang keempat ada 1 respondan yang menganggap bahwa quru tidak
mamiliki keahlian dalam menerspkan media Pambaolajaran di kelag,




af

Gambaran dan hasi| analisis data tersebut di atas, menjelaskan banwa
pata dasamya skill atau ketrampilan guu mala pelajaran Qur'an Hadits
dalam menggunakan media di seliap pembelajaran di Madrasah Ibtidaryah
DON Baru sifatnya bagus  Akan letapi. ada beberapa responden yang
borasumsi bahwa guru kurang bahkan tidak professional merupakan balan
masukan bagl guiu, mungkin saja ada guru yang memang belum malir atay
tidak tau menggunakan media Pembelajaran di dalam mengajar. Namun
domikian akan draikan apakah media pembelajaran yang di digunakan guru
dapal memngkatkan proses belajar mengajar yang baik dalam table berikyt -

TABEL Vi
MEDIA PEMBELAJARAN BERPENGARUH DALAM MENINGKATKAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN BAIK

NO JAWABAN FREKUENS! | PERSENTASE |
"1 | a Sangat Baperganh 15 788 |
2 | b Barpengarih 3 15,7

3 & Kurang berpongaruh 1 5,2
[ 4 {d.Tidak bemengamn 0 r g
 JUMLAH 19 100 |

Sumber Data - Tabulasi angket no. 7
Dalam table di atas menunjukkan bahwa dengan menggunakan media

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap peningkatakan proses belajar
mangajar dengan baik, sebugaimana dari 19 responden yang mamberikan
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permyataan bahwa sangat berpangaruh sebanyak 15 ocrang atau 7.9 %
s@dangkan responden yang menyatakan kurang berpengaruh hanya 1 orang
atau atau 52. Oleh karena Hu, dapat dipahami bahwa apressi fersebyt
menggambarkan bahwa dengan Penggunaan media pambalajaran sangat
mempengaruni peningkatan proses befajar mengajar dengan bak, sehingga
dengan pambelajaran yang baik akan menghasilkan hasi bolajar vang
memuaskan,

Dengan demikian, dan walan dari analisis dats di atas membeberkan
beberapa  persoalan lemtang pengarsh  Media pembelajaian lerhadan
Penguasaan matesi pelajaran Qur'an Hadist Siswa Madrasaf; ibtidayah DO
Baru. Ada beberapa catatan bahwa media memeiliki andi yang besar dalam
merangsang anak didik untuk belajar akan fetapi masin ada indikasi dalam
Penggunaan media dalam proses balajar mengajar di Madrasal Ibtidaiyan
DOI baium profesional, Hal ini memang sudah diaku bahwa dengan media
Pembelajaran maka anak didik dapal lohih Cepat menyerap mater yang
disajikan, antusias dalam menenma pelajaran dan berbagai respon lainnya,

,.‘:' Fengujian Hipotasis,

| Dan data empins yang divraikan di atas, penulis dapat mengambi
suatu simpulan bahwa Peran Media terhadap penguasaan mata pelajaran
Lur'an Hadist Siswa Madrasah Ibtidaiyah DDl Bary sudah diterapkan
walaupun masih ferbatas Dengan penggunaan media Pembelajaran dalam
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prases beiajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah DDI dapat merangsang anak
didik untuk lebih focus dan konsentrasi datam belajar. Dengan demikian,
media Pembelajaran memifiki peran di dalam memacu dan meningkatken
minat belajar anak didik di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bany,




BAB v
FENUTUP

A, Simpulan
Berdasarkan uraian-uraian bab terdahulu, maka pada bagian penutup
skripsi mi, penulis dapat menarik suaty khﬁ:'ﬁﬁuhﬂ.'ubﬁgai berikut’

1. Penarapan  madia pembeiajaian  senantiasa diterapkan guru  di
Madrasah Ibtidaiyah DD Baru dalam rangka Pencapaian tujuan
pengajaran di kelas. Dengan adanya media pendidikan, maka anak
didik di Madiasah Ibtdaiyah DDI Baru terdorong untuk belajar

2 Penerapan media pembelajaran  dapat meningkatkan penguasaan
materi Quran hadits siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Bary Rabupatan
Folewak Mandar

3. Media pernbelajaran sangal mempengaruhi lingkat penguasaan mater
Quran Hadits siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Baru dengan mellihat
salah satu indikalor yakni proses belajar mengajar dapat meningkat

dengan baik

" B. Saran-saran,
Adapaun saran-saran yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah:
1. Karena kohadiran media dalam pengajaran  sangat penting, maka

sebagai pendidik harus berupayas semaksimal mungkin menguasal
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penggunaan  media pengamran  sehingga bisa ditangani secara
professional

2. Bagi lembaga pendidikan, seyogyanya concent dalam meningkatkan
sekolah yang dibina sehingga dapal berkualitas dan scbailnya dimulai
dan aparat-aparal sakokaly, agar lebih berkualdas inslansi yvang =
ditanganinys

3. Kemudian disarankan kepada Pemarintah agar lebih serys memeenahl
lembaga pendidikan dengan membenkan sumbangan dalam bentulk

media-media pengajaran yang sesual dengan kemajuan zaman,
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ANGKET PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN MENGENAI FENGARUH MEDIA FEMBELAJARAN
TERHADAP PENGUASAAN MATER| PELAJARAN QUR'AN HADITS PADA M|
DDI BARU KECAMATAN LUYO

I

i

Identitas Responden.

1. Nama

2. Tempat & Tanggal Lahw

3. Kelas

Peturnjuk Pengisian.

1 Bacalah dengan seksama setiap peranvaan dalam angkel ini,

2. Jawablah setiap perlanyaan, dengan memilih jawaban vang telah
disediakan dengan memberi tanda shang (X} yang dianggap paling benar,

Pertanyaan. '

1. Apakah media pentng diterapkan di sekolah?
a Ya b. Sedang e Tidak.

2 Apckah ada hubungan antara modia dengan penguasaan  mater|
pelajaran Qur'an Hadits? '
a Hesar. b Sedang c, kecil d. Tidak ada,

3. Apakah media yang ada di sekolah dapat inendukung dalam penguasaan
matar pelajaran?

a. dapat. b. sedang
. kurang d. Tidak dapat.

4. Apakah media barpengaruh terhadap penguasaan materi pelajaran?
a. Besar pengaruhnya, b. Sedang pengaruhnya,
C. kel pengaruhnya, d. Tidak ada, pengaruhnya,

5 Apakah media selaiy diterapkan di setiap pruses belajar mengajar?
a. salaly. b. Sering
C. jarang d. Tidak pernah

6 Model rangsangan apakah yang dibenkan media pendidikan tehadap
murid di sekolah?
8. cepat mengerti pelajaran.
b. tidak membosankan mater| pelajkaran.
G. seakan lerlibat langsung terhadap materi tersebut
d. meningkatkan rasa penasaran

7. apakah guru terampil menerapkan media pendidikan di kelas?
a Bagus b osedang o kurang bagus.  d Tidak bagus.

8  apakah media pembelajaran yang di sakolah dapat meningkatkan proses
belajar mengajar yang baik?
a. Sangat dapat b. dapal ¢ kurang. d. tidak
dapal




% Apakah lercapai penquasaan materi pelajaran sebelum menggunakan
media di sekolah?
a tercapai,
b PBM kurang efektif
¢ menjenubkan dalam belajar dikelas
u. fidak mencapai tujuan
10 apaksh tercapai penguassan maten pelzaran selelah menggunakan
media di Sekolah ?
a. tercapai.
b PEM elaklif
. termotwvasi dalam belajar di kelas
& tidak mencapal tujuan
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